BAB 11
KAJIAN TEORITIK
A. Penelitian Terdahulu yang relevan

Dalam penelitian ini, peneliti menampilkan satu penelitian yang
relevan bagi judul yang kami teliti, yaitu:
Oleh: AGUS SUMADI

Mahasiswa  Universitas Muhammadiyah  Surakarta yang
menyelesaikan skripsi pada tahun 2010 dari Jurusan Manajemen
Pendidikan yang melakukan riset tentang: “Manajemen keuangan di panti
asuhan Aisyiyah Karanganyar.”

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana manajemen
keuangan yang berada di panti asuhar Aisiyiyah Karanganyar. Obyek
vang di teliti adalah manajemen keuangan sebagai sarana untuk
memanajemen yang baik, demi tercipta tujuan bersama.

Metode yang di gunakan adalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, yang bersifat deskriptif. Dﬂalam penelitian di temukan bagaimana
sajakah manajemen keuangan itu di panti asuhan tersebut. Peneliti juga
menemukan  bagaimana  kelanjutan  manajemen  pembiayaan
operasionalnya dengan teknik memancing manajemen tersebut di
masyarakat setempat.

Persamaan : peneliti terdahulu memakai metode kualitatif, dan

-
memberikan kesimpulan peneliti juga menemukan bahwa manajemen
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pembiayaan operasianal sudah dapat diterapkan dan dilaksanakan karena
hasil-hasil keuangannya sangat berguna untuk anak asuhnya.

Perbedaan : peneliti terdahulu memiiih sarana keuangan sebagai
obyek penelitihannya, adapun peneliti saat ini memilih model pembiayaan
operasionalnya sebagai obyek penelitian.

B. Kerangka Teoritik

1. Pengertian model pembiayaan
Model pembiayaan adalah pola (contoh, acuan, ragam) pada sesuatu
yang berhubungan dengan biaya, transaksi biay; yang diperhitungkan
sechubungan dengan adanya transaksi, siaga biaya yang disediakan
' ‘ untuk mengantisipasi adanya biaya selaiq biaya pokok modal biaya
yang diukur sebagai tingkat bunga dari berbagai sumber modal yang
digunakan perusahaan, lisensi biaya yang dibayar perusahaan lain atau
individu untuk mendapatkan izin usaha bisnis tertentu di dalam suatu
negara atau kota, pelayanan biaya yang dikeluarkan untuk
kelangsungan pengelolaan jasa, awal biaya yang digunakan sebagai
awal kegiatan pengoperasian perusahaan dan sebagainya, pengamanan
biaya yang dikeluarkan untuk keamanan, pengurusan biaya

administrasi, rut'n biaya yang dikeluarkan untuk belanja sehari-hari.'

! Edward Blocher dan Kung H Chen, Manajemen biaya, edisi ketiga, Jakarta. salemba empat,
2007. Hal 5
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2. Beberapa Model Pembiayaan dalam Ekonomi Islam
a. Mudlarabah

Secara bahasa mudharabah berasal dari akar kata dharaba —
yadhribu — dharban yang bermakna memukul. Dengan penambahan
alif pada dho’, maka kata ini memiliki konotasi “saling memukul”
yang berarti mengandung subjek lebih dari satu orang. Para fukoha
memandang mudharabah dari akar kata ini dengan merujuk kepada
pemakaiannya dalam al-Qur’an yang selalu disambung dengan kata
depan “fi” kemudian dihubungkan dengan “al-ardh” yang memiliki
pengertian berjalan di muka bami

Mudharabah merupakan bahasa yang biasa dipakai oleh
penduduk Irak sedangkan penduduk Hijaz lebih suka menggunakan
kata “girodh” untuk merujuk pola perniagas1 yang sama. Mereka
menamakan giradh yang berarti memotong karena si pemilik modal
memotong  dari  sebagian hartanya untuk diniagakan dan
memberikan sebagian dari labanya.

Kadang-kadang juga dinamakan dengan muqaradhah yang
berarti sama-sama memiliki hak untuk mendapatkan laba karena si
pémilik modal memberikan modalnya sementara pengusaha
meniagaka}lnya dan keduanya sama-sama berbagi keuntungan.
Dalam istilah fikih muamalah, mudharabah adalah suatu bentuk
perniagaan di mana si pemilik modal menyetorkan modalnya

kepada pengusaha/pengelola, untuk diniagakan dengan keuntungan
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akan dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah
pihak sedangkan kerugian, jika ada, akan ditanggung oleh si
pemilik modal. ’

Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat
muslim sejak zaman Nabi, bahkan telah dipraktikkan oelh Bangsa
Arab sebelum turunnya Islam. Ketika Nabi Muhammad SAW
berprofesi sebagai pedagang, beliau melakukan akad Mudharabah
dengan Khadijah. Dengan demikian, ditinjau dari segi hukum
Islam, maka praktik mudharabah ini dibolehkan baik menurut Al-
Qur’an, Sunnah mapun Ijma’.

Namun, dalam perkembangannya, para ulama sepakat
bahwa landasan syariah mudharabah dapat_ditemukan dalam al-
Qur’an, as-Sunnah, Ijma’ dan qiyas.

1. “Dan orang-orang yang lain berjalan di muka bumi mencari
keutamaan Allah” (Q.S. Al-Muzammil : 20). Ayat ini
menjelu@n bahwa mudharabah ( berjalan di muka bumi)
dengan tujuan mendapatkan keutamaan dari Allah (rizki).

2. “Maka apabila shalat (jum’at) telah ditunaikan, maka
bertebaranlah di muka bumi dan carilah keutamaan Allah”
(Q.S'al-Jum’ah : 10).

Dipandang secara umum, kandungan ayat di atas

mencakup usaha mudharabah karena mudharabah dilaksanakan



23

dengan berjalan-jalan di muka bumi dan ia merupakan salah satu
bentuk mencari keutamaan Allah.
Menurut Madzhab Hanafi rukun mudharabah itu ada dua
yaitu Ijab dan Qobul.?
Untuk keterangan selanjutnya akan dibahas pada Investasi
dalam Perspektif Ekonomi Islam.
b. Murabahah
Jual beli Murabahah (Bai’ al-Murabahah) deinikianlah istilah
yang banyak diusung lembaga ‘ceuangan tersebut sebagai bentuk dari
Jfinancing (pembiayaan) yang memiliki prospek keuntungan yang
cukup menjanjikan. Sehingga semua atau hampir semua lembaga
keuangan syari’at menjadikannya sebagai produk financing dalam
pengembangan modal mereka.’
Jual beli Murabahah yang dilakukan lembaga keuangan
syari’at ini dikenal dengan nama-nama sebagai berikut :
1. al-Murabahah lil Aamir bi Asy-Syira’
2. al-Murabahah il Wa’id bi Asy-Syira’
3. bai’ al-Muwa’adah
4, al-Murabahah al-Mashrafiyah

5. al-Muwaa’adah ‘Ala al-Murabahah®

2 http://www koperasisyariah.cor../

* al-Bunuuk al-Islamiyah Baina an-Nazhoriyah wa at-Tathbiig, Prof. DR. Abdullah Ath-Thoyaar
hal. 307.

“al-'Uquud al-Maliyah al-Murakkabah, hal 260-261.
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Sedangkan di negara Indonesia dikenal dengan jual beli

Murabahah atau Murabahah Kepada Pemesanan Pembelian (KPP).
c. Ijarah

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat (hak
guna), bukan perpindahan kepemilikan (hak milik). Jadi pada
dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi
perbedaannya terletak pada objek transaksinya, pada ijarak objek
transaksinya adalah barang mnaupun jasa. Pada dasarnya, ijarah
didefinisikan sebagai hak untuk manfaatkan barang atau jasa dengan
membayar imbalan tertentu, menurut fatwa DSN ijarah adalah akad
perpindahan hak guna (manfaat) atas suatu t;arang atau jasa dalam
waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan
demikian, dalam akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi
hanya perpindahan hak guna saja dari yang menyewakan kepada
penyewa.’

Secara etimologis al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang arti
menurut bahasanya ialah al-iwadh yang arti dalam bahasa

indonesianya adalah ganti dan upah. Sedangkan menurut Rahmat

Syafi’i dalam figih Muamalah ijarah adalah (nienjual manfaat).

3 http://8tunas8.wordpress.com/
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Dalam syari’at Islam ijarah adalah jenis akad untuk
mt;.ngambil manfaat dengan kompensasi®. Sedangkan menurut
Sulaiman Rasjid mempersewakan ialah akad atas manfaat (jasa)
yang dimaksud lagi diketahui, dengan tukaran yang diket_ahui,
menurut syarat-syarat yang akan dijelaskan kemudian’

Berdasarkan hal itu, menyewakan pohon agar dimanfaatkan
buahnya hukumnya tidak sah karena pohon itu sendiri bukan
keuntungan atau manfaat. Demikian juga menyewakan dua jenis
mata uang (emas dan perak), makanan untuk dimakan, barang yang
dapat ditakar dan ditimbang. Alasannya semt:a jenis barang tersebut
tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan mengkonsumsi bagian dari
barang tersebut. Hukum sewa juga diberlakukan atas sapi, domba
atau unta untuk diambil susunya. Akad sewa mengharuskan
penggunaan manfaat dan bukan barang itu sendiri.

Suatu manfaat, terkadang berbentuk manfaat atas barang,
seperti rumah untuk ditempati, mobil untuk dikendarai. Kadangkala
dalam bentuk karya seperti karya seorang arsitck, tukang tenun,
penjahit

Apabila akad sewa diputuskan, penyewa sudah memliki Hak
atas manfaat dan pihak yang menyewakan berhak mengambil

kompensasi s:bab sewa adalah akad mu’awwadhah timbal balik®

¢ Rahmat Syafi’l, 2004, Figh Muamalah, Bandung : CV Pustaka Setia. him. 121.
? Sayyid Sabiq, 2004, Fighus Sunnah, terjemah Nor Hasznuddin, Jakarta: Pena Pundi Aksara.

hlm. 203.

® H. Sulaiman Rasjid, 1994, Figh Isiam, Bandung: Sinar Baru Algensindo. him. 303.
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Sedangkan menurut istilah, para ulama’ berbeda-beda
mendefinisikan ijarah antara lain adalah sebagai berikut :

1. Menurut Hanafiyah

imbalan.

2. Menurut Malikiyah
“Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifat
manusiawi dan untuk sebagian yang dapat dipindahkan.”

3. Menurut Syafi’iyah
“Akad atas suatu kemanfaatan yaﬁg mengandung maksud
tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau
kebolehan dengan pengganti tertentu.”

4. Menurut Idris Ahmad
Bahwa upah artinya mengambil manfaat tenaga orang lain
dengan jalan memberi ganti menurut syarat-syarat tcrtentu. °

Berdasarkan definisi-definisi di atas, kiranya dapat

dipahami bahwa ijarah adalah menukar sesuatu dengan ada
imbalannya, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti
sewa' menyewa dan upah mengupah, sewa menyewa adalah :
“menjual manfaat”. Dan upah mengupah adalah : “menjual

tenaga atau kekuatan.”

® Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah ......, him. 203.
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Ada dua jenis utama dari subjek dalam sebuah kontrak Ijarah:

a. Tugas, mana kompensasi untuk upaya dikeluarkan dari

keterampilan yang digunakan (oleh karyawan atau
kontraktor), dan

b. Properti, mana koripensasi untuk penggunaan properti

(seperti mobil atau rumah).

Kontrak I[jarah tidak dapat dibatalkan kecuali kedua
belah pihak setuju untuk itu atau jika “alah satu pihak gégal
menyerahkan.

Pilar kontrak Ijarah adalah :

1. Kehadiran dua pihak

2. Penawaran dan penerimaan

3. Penggantian atau kompensasi

4. Penggunaan Tertentu

Tanpa apapun di atas, };ontrak tidak berlaku.'
d. Tjarah Muntahia Bittamlik (IMBT)

Al-Bai’ Ijaroh Muntahia Bittamlik (IMBT) merupakan
rangkaian dua buah akad, yakni akad Al-Bai’ dan akad [jaroh
Muntahia Bittamlik (IMBT), Al-Bai’ merupakan akad jual beli,
sedangkan' IMBT merupakan kombinasi antara sewa menyewa

(ijarah) dan jual beli atau hibah di akhir masa sewa. Dalam ijarah

'% Idris Ahmad, 1986, Figh al-Syafi’iyah, Jakarta : Karya Indah. him. 139.
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muntahia bittamlik, pemindahan hak milik barang terjadi dengan

salah satu dari dua cara berikut :

1. Pihak yang menyewakan berjanj'i .akan menjual barang yang
disewakan tersebut pada akhir masa sewa.
Pilihan untuk menjual barang di akhir massa sewa biasanya
diambil bila kemampuan finansial penyewa untuk membayar
sewa relatif kecil. Karena sewa yang dibayarkan relatif kecil,
akumulasi nilai sewa yang sudah dib;yarkan sampai akhir
masa periode sewa belum mencukupi harga beli barang
tersebut dan margin laba yang ditetapkan bank. Karena itu,
untuk menutupi kekurangan tersebut, bila pihak penyewa ingin
memiliki barang tersebut, ia harus membeli barang tersebut di
akhir periode.

2. Pihak yang menyewakan berjanji akan mengubah barang
yang disewakan tersebut pada akhir masa sewa.
Pilihan untuk menghibahkan barang di akkir masa biasanya
diambil bila kemampuan finansial penyewa untuk membayar
sewa relatif lebih besar. Karena sewa yang dibayarkan relatif
besar, akumulasi sewa di akhir periode sewa sudah mencukupi
untuk .menutup harga beli barang dan margin laba yang
ditetapkan oleh bank. Dengan | demikian, bank dapat
menghibahkan barang tersetut di akhir masa periode sewa

kepada pihak penyewa.
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ljarah Mumtahia Bittamlik adalah merupakan
kombinasi antara sewa menyewa (ijarah) dan jual beli atau
hibah di akhir masa sewa.
e. Ishtisna’

Pengertian Bai’ istishna’ adalah akad jual beli antara
pemesanan (mustashni’) dengan penerimaan pesanan (shani’) atas
sebuah barabg dengan spesicikasi tertentu (mashnu’), contohnya
untuk barang-barang industry ataupun property. Spesifikasi dan
harga barang pesanan haruslah sudah disepakati pada awal akd,
sedangkan pembayaran dilakukan dimuka, Nmelalui cicilan, atau
ditangguhkansampai suatu waktu pada masa yang akan datang.

Secara teknis, istishna’ bisa diartikan akad besama produsen
untuk suatu pekerjaan tertentu dalam tanggungan, atau jual beli
suatu barang yang akan dibuat oleh produsen yang juga
menyediakan bahan bakunyt}, sedangkan jika nahan bakunya dari
pemesan, maka akad itu akan menjadi akad ijarah (sewa), pemesan
hanya menewa jasa produsen untuk membuat barang.Istishna’
menyerupai akan salam, karena ia termasuk bai’ ma’dum (jual beli
barang yang tidak ada), juga karena barang yang dibuat melekat
pada waktu akad pada tanggungan pembuat (shani’) atau penjual.

Tetapi istishna’ berbeda dengan salam, dalam hal yang
tidak wajib pada istishna’ untuk mempercepat dan penyerahar,

serta tidak adanya barang tersebut di pasaran. Akad istishna’ juga
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identik dengan akan ijarah, ketika bahan baku untuk diproduksi
berasal dari pemesan, sehingga produsen (shani’) hanya pemberian
jasa pembuatan, dan ini identik dengén akan ijarah. Berada ketika
jasa pembuatan dan bahan bakunya dari produsen (shani’), maka
dinamakan dengan istishna’. Kontrak istishna’ biasanya
dipraktikkan dalam perbankan dalam proyek kontruksi, dimana
nasabah memerlukan biaya untuk membangun suatu kontruksi.
Akad ini identik dengan akad salam dalam hal cara memperoleh
asset, maka kontrak istishna’ selesai ketika barang/bangunan itu
selesai dibuat. A

Landasan Syariah : Jika dianalogikan (qiyas) dengan bai’
ma’dum, maka jual beli istishna’ tidék diperbolehkan. Menurut
hanafiyah, jual beli istishna’ diperbolehka;n dengan alasan istihsaan
, demi kebaikan kehidupan manusia dan telah menjadi kebiasaan
(‘urf) dalam beberapa masa tanpa ada ulama yang mengingkarinya.
Akan istishna’ diperbolehkan karena ada ijma’ ulama. Menurut
ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanbalah, akad istishna’ sah
dengan landasan diperbolehkannya akad salam, dan telah menjadi
kebiasaan ummat manusia dalam bertrausaksi (‘urf). Dengan
catatan, teri:enuhinya.

Syarat-syarat sebagaimana disebutkan dalam akad salani,
dan telah menjadi kebiasaan ummat manusia dalam bertransaksi

(‘urf). Dengan catatan, terpenuhinya syarat-syarat sebagaimana
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disebuykan dalam akad salam. Diantaranya adalah adanya serah
terima modal (pembayaran) di majlis akad secara tunai. Ulama
syafi’iyah menambahkan, prosesi’ penyerahan objek akad
(mashnu’) bisa dibatasi dengan waktu tertentu, atau tidak.Rukuk
dan Syarat. Dalam jual beli istishna’-, terdapat rukun yang harus
dipenuhi, yakni pemesan (mushtashni’), penjual/pembuat (shani’),
barang/objek (mashnu’) dan sighat (ijab qabul). Disamping itu,
ulama juga menentukan beberapa syarat untyk menentukan sahnya
jual beli istishna’. Syarat yang disiukan ulama untuk
diperbolehkannya transaksi jual beli istishna’ adalah:

1. Adanya kejelasan jenis, ukuran dan sifat barang, karena ia
merupakan objek transaksi yang harus di ketahui
spesifikasinya.

2. Merupakan barang yang biasa ditransaksikan/berlaku dalam
hubungan antarmanusia.' Dalam arti, barang tersebut bukanlah
barang aneh yang tidak dikenal dalam kehidupan manusia,
seperti barang property, barang industry dan lainnya.

3. Tidak boleh adanya penentuan jangka waktu, jika jangka
waktu peyerahan barang ditetapakan, maka kontrak ini akan
berubah menjadi akad salam, menurut pandangan Abu
Hanifah.

Istishna’ adalah akad yang tidak mengikat, baik sebelum

ataupun sesudah pembuatan barang pesanan. Setiap pihak memiliki
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hak pilih (hak khiyar) untuk melangsunngkan, membatalkan dan
meninggalkan akad tersebut, sebelum pemesan (mustashni) melihat
barang yang di pesan. Jika pembu’ét (shani’) menjual barang
pesanan (mashnu’) sebelum pemesana melihatnya, maka hal ini
diperbolehkan. Karena akad ini tidak mengikat. Di sisi lain, objek
akad dalam kontrak ini bukanlah bank yang telah dibuat, akan
tetapi contoh dengan spesifikasi (miniature) yang berada dalam
tanggungan. "’ .
f. Musyarakah |
Musyarakah adalah jenis Shirkat-ul-Amwal yang secara
harfiah berarti berbagi. Dalam konteks bisnis, mengacu pada
sebuah perusahaan patungan di mana mitra kerja (atau pihak) untuk
saham perusahaan keuntungan dan kerugian dari perusahaan.
Musyarakah telah mencapai jauh implikaéi bagi perbankan dan
keuangan Islam dalam konteks modern dan memberikan alternatif
sangat baik ke ekonomi berbasis bunga.

Dalam Musyarakah, partai investasi saham modal sama
baik dalam laba rugi, yang berbeda dari yang berbasis sistem bunga
dimana terbulik terbatas sementara downside adalah sangat hampir
tidak ada.. Peraturan Dasar Musyarakah. Sejak Musyarakah

adalah, pada dasarnya, kontrak, semua kondisi dan aturan kontrak

"' http://www.reksadanasyariah.net/2008/08/
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harus dipenuhi. Selain itu, ada beberapa aturan dasar yang berlaku
khusus untuk Musyarakah.
Pengertian pembiayaan
Pembiayaan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan

biaya, transaksi biaya yang diperhitungkan sehubungan dengan adanya

transaksi, siaga biaya yang disediakan untuk mengantisipasi adanya

biaya selain biaya pokok, modal biaya yang diukur sebagai tingkat
bunga dari berbagai sumber modal yang digunakan perusahaan, lisensi
biaya yang dibayar perusahaan lain atau individu untuk mendapatkan
izin usaha bisnis tertentu di dalam suatu negara atau kota, pelayanan
biaya yang dikeluarkan untuk kelangsungan pengelolaan jasa, awal
biaya yang digunakan sebagai awal kegiatan pengoperasian perusahaan
dan sebagainya, pengamanan biaya yang dikeluarkan untuk keamanan,
pengurusan biaya administrasi, rutin biaya yang dikeluarkan untuk
belanja sehari-hari.'?
Biaya operasional

Biaya operasional adalah biaya variabel (tidak tetap) yang
besarnya tergan.ung pada jumlah produk yang diproduksi. Contoh:
misalnya dalam sebuah usaha penyulingan minyak cengkeh, biaya
operasibnalnya. meliputi bahan baku berupa bahan daun cengkeh,
tenaga kerja, konsumsi tenaga kerja (makan dan rokok), biaya

pemeliharaan, biaya telepon dan listrik.

'2 Edward Blocher dan Kung H Chen. Manajemen biaya, edisi ketiga. Jakarta: salemba empat,

2007. Hal 5
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Definisi Operasional merupakan salah satu instrumen dari riset
karena merupakan salah satu tahapan dalam proses pengumpulan data.
Definisi dari operasional menjadikan konsep yang masih bersifat
abstrak menjadi operasional yang memudahkan pengukuran variabel
-tersebut. Sebuah definisi operasional juga bisa dijadikan sebagai
batasan pengertian yang dijadikan pedoman untuk melakukan suatu
kegiatan atau pekerjaan penelitian. '*

Sekarang peneliti ingin menjelaskan apa saja kegiaatan
pembiayaan itu. Kegiatan pembiayaan mel{puti tiga hal, yaitu:

a. Budgeting (penyusunan anggaran)
Setiap organisasi memerlukan anggaran untuk menunjang
kegiatannya. Oleh karena itu, anggaran ini masih bersifat sebagai
rencana dan menyangkut keperluan orang banyak, maka anggaran
baru sah bila mendapat pengesahan dari atasan yang berwenang.

b. Accounting (pembukuan)
Kegiatan manajemen pembiayaan yang kgdua adalah pembukuan
atau kegiata., pengurusan keuangan. Pengurusan ini meliputi dua
hal, yaitu:
1) pengurusan yang menyangkut kewenangan menentukan

kebijakén menerima atau mengeluarkan uang (pengurusan tata

usaha)

13 Pangestu Subagyo. Manajemen Operasi; Edisi Pertama.Yogyakarta: BPFE, 2000, Hal 55
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2) pengurus:.m yang menyangkut tindak lanjut dari urusan pertama
yakni menerima, menyimpan, dan mengeluarkan uang
(pengurusan bendaharawan).

. Auditing (pemeriksaan)

Auditing adalah semua  kegiatan Nyang menyangkut

pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran

atau penyerahan uang yang dilakukan bendaharawan kepada pihak
yang berwenang.

Manfaat auditing:

1) Bagi bendaharawan

» Bekerja dengan arah pasti
* Bekerja dengan target yang telah ditentukan
» Tingkat keterampilan dapat diukur dan diharai
=  Mengetahui dengan jelas batas wewenang dan
kewajibannya
= Ada kontrol ‘bagi dirinya terhadap godaan
penyalahgunaan uang
2) Bagi lembaga
* Dimungkinkan adanya sistem kepemimpinan
terbuka
= Memperjelas batas wewenang dan tanggung jawab
antar petugas

s Tidak ada rasa saling curiga



36

* Ada arah yang ielas dalam menggunakan uang yang

diterima
3) Bagi atasan

= Mengetahui keseluruhan 29ggaran yang telah
dilaksanakan.

s Mengetahui tingkat  keterlaksanaan serta
hambatannya demi penyusunan anggaran tahun
berikutnya.

*  Mengetahui keberhasilan pengumpulan,
penyimpanan, dan kelancaran pengeluaran.

®* Memprediksi biaya tahunan yang akan datang,

®  Untuk arsip dari tahun ke tahun.

4) Bagi Badan Pemeriksa Keuangan

* Ada patokan yang jelas dalam melaksanakan
pengawasan terhadap uang milik negara.

* Ada dasar yang tegas untuk mengambil tindakan
apabila terjadi penyelewengan.'*

5. Pondok pesantren adalah tempat pendidikan non formal bagi
masyarakat yang ingin belajar agama.

6. Pengertian yati'm piatu. Yatim piatu adalah Adapun menurut istilah
syara’ yang dimaksud dengan anak yatim adalah anak yang ditinggal

mati oleh ayahnya sebelum dia baligh. Batas seorang anak disebut

** Edward Blocher dan Kung H Chen. Manajemen biaya, edisi ketiga . Jakarta: salemba empat
2007. Hal 123
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yatim adalah ketika anak tersebut telah baligh dan dewasa, berdasarkan
'sebuz;h hadits yang menceritakan bahwa Ibnu Abbas r.a. pernah
menerima surat dari Najdah bin Amir yang berisi beberapa pertanyaan,
salah satunya tentang batasan seorang disebut yatim, Ibnu Abbas
menjawab:

ST P PP UV PRSP T SO P SO0
.\di_)uausi“,_l_’é_xg\g‘,ﬁ_.;(_'lgll{_u‘A_hA‘

(ploseoly)) |

Dan kamu bertanya kepada saya tentang anak yatim, kapan terputus
predikat yatim itu, sesungguhnya predikat itu putus bila ia sudah baligh
dan menjadi dewasa

Sedangkan kata piatu bukan berasal dari bahasa arab, kata ini dalam
bahasa Indonesia dinisbatkan kepada anak yang ditinggal mati oleh
Ibunya, dan ana': yatim-piatu : anak yang ditinggal mati oleh kedua
orang tuanya.

Pengertian kaum dhuafa

Pengertian Kaum Du’afa : Adalah sebuah kelompok manusia yang
dianggap lemah atau mereka yang tertindas. Asal muasal Kaum Du’afa
adalah mereka yang tak bisa hijrah karena terhalang kafir mekkah
(tertindas).

Dari segi Ekonomi : adalah mereka yang fakir dan miskin (tertekan

keadaan) bukan malas.
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Dari segi Fisik : adalah mereka yang kurang tenaga (bukan karena
malas) .

Dari segi Otak : adalah mereka yang stupid ( bukan karena malas )

Dari segi Sikap : adalah mereka yang terbelakang (bukan karena ) A

Kaum dhuafa’ (lemah) terlahir dari kekerasan negara. Kaum
dhuafa’ terdiri dari orang-orang yang terlantar, fakir miskin, anak-anak
yatim dan orang cacat. Kaum dhuafa’ ialah orang-orang yang menderita
hidupnya secara sistemik. Para dhuafa’ setiap hari berjuang melawan
kemiskinan. Kaum dhuafa’ korban dari kenaikan harga BBM, dan
barang-barang kebutuhan lainnya. Kaum dhuafa’ cerminan
ketidakmampuan negara dalam memelihara mercka. Para dhuafa’
secara sendirian harus berjuang melawan sistem kapitalisme. Kaum
dhuafa’ adalah crang-orang miskin yang ada di jalanan, di pinggiran
dan di sudut-sudut lingkungan kumuh. Mereka bekerja sebagai
pemulung, para pedagang asongan, pengemis jalanan, buruh bangunan
dan abang becak. Mereka ini kelompok masyarakat yang mudah terkena
penyakit menural, seperti demam berdarah, malaria, dan kusta, dan
segudang kesengsaraan.

Kaum dhuafa’ (lemah) merupakan korban kekerasan negara.
Kaum dhuafa’ terdiri dari orang-orang yang terlantar, fakir miskin,
anak-anak yatim dan orang cacat. Kaum dhuafa’ ialah orang-orang yang
menderita hidupnya secara sistemik. Para dhuafa’ setiap hari berjuang

melawan kemiskinan. Kaum dhuafa’ korban dari kenaikan harga BBM,
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dan barang-barang kebutuhan lainnya. Mereka harus menanggung
beban hutang negara dengan membeli mahalnya minyak tanah dan
sembako. Kaum dhuafa’ cerminan ketidakmampuan negara dalam
memelihara mereka. Para duafa’ sendirian berjuang melawan sistem
kapitalisme. Kaum dhuafa’ adalah orang-orang miskin yang ada di
jalanan, Ji pinggiran dan di sudut-sudut lingkungan kumuh. Mereka
bekerja sebagai pemulung, para pedagang asongan, pengemis jalanan,
buruh bangunan dan abang becak. Penderitaan dan penindasan yang
dialaminya menyebabkan kaum dhuafa’ sangat rentan dengan penyakit
menular dan ancaman bunuh diri. Contoh; mereka yang terkena
.penyakit menural seperti demam berdarah, malaria, kusta adalah
mereka yang miskin dan dari lingkungan kumuh. Demikian juga orang-
orang yang terinfeksi penyakit menular seksual XIV/AIDS banyak dari
kalangan miskin dan tidak mengerti arti menjaga kesehatan tubuh..
Upaya Meningkatkan Ekonomi K_aum Dhuaa’fa

o Menyantuni ( bersikap ramah ) Dengan ucapan dan lain-lain

« Menolong (Dengan harta, tenaga, fikiran, dil)

o Tidak melecehkan (Menganggap sama dan sederajat)
Pesan Rasulullah Saw :

o Untuk mendekati simiskin

¢ Untuk melihat ke bawah

e Menghubungi kaum kerabat

¢ Jangan minta apapun dari manusia
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Kalau kita bicara dalam konteks ukhwah Islamiyah maka hal
ini akan lebih bermakna. Ukhwah Islamiyah sendiri bisa didefinisikan
sebagai rasa persaudaraan yang dilandasi persaxﬁan agidah dan
keyakinan. Pengertian ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam al
Qur'an :

S35 O3l I
Hanyalah orang-orang beriman itu bersaudara

Maka segala perbuatan sosial yang berkaitan dengan
kemasyarakatan yang kita lakukan hendall(lah mengutamakan saudara
kita. Sehingga bisa diharapkan, kita menja-di ummat yang unggul baik
secara aqidah, el.onomi, pertahanan dan lain sebagainya. Dari sinilah
loyalitas kita terhadap ajaran agama menjadi tampak. Rasulullah SAW
bersabda:

4] G 432 Gaa) (38 298261 LadioY
Tidak sempurna iman sesecorang diantara kamu, sehingga dia
mencintai Saudaranya sama seperti mencintai dirinya sendiri.

Hadits ini mengaitkan antara kesempurnaan iman dengan
kecintaan terhadap sesama muslim. Bukan hanya sekedar ucapan cinta,
tapi yang lebih utama adalah pembuktian rasa cinta itu dalam
kehidupan. Mi'salnya dengan membantu meingankan beban hidup
mereka. Karena cinta tanpa bukti tak lebih dari fatamorgana dan hiasan
bibir semata. Kepedulian kepada sesama mqslim ini menjadi barometer

sejauh mana kesempurnaan iman seorang muslim. Semakin peduli dia
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terhadap saudaranya, sejauh itu pula kesempurnaan imannya. inilah
yang ingin diajarkan al habib Hasan Baharun kepada semua muridnya.

selayaknya kita merasakan suka dan duka bersama kaum dhuafa’.
Agama memberikan isyarat sangat jelas untuk mengeluarkan zakat
fitrah kepada kaum dhuafa’. Zakat adalah perintah untuk mensucikan
diri yang dibagikan kepada orang-orang yang lemah. Mereka
merupakan orang-orang yang tertindas yang memerlukan pertolongan
manusia yang lainnya. Membiarkan mereka dalam penderitaan, berarti
menyia-nyiakan agama. Kehadiran agama Islam adalah untuk
memberikan kes:lamatan kepada seluruh além, terutama bagi orang
miskin yang membutuhkan uluran tangan-tangan manusia yang lain.
Mereka seharusnya dikasihani dar dilindungi hak-haknya. Kaum
dhuafa’ merupakan bentuk ketidak-adilan sistem yang patriarkhal.
Sistem dominasi melanggar hak-hak hidup orang lain. Misalnya, hak
memperoleh makan dan minum serta pekerjaan layak. Para kaum
dhuafa’ tidak memperoleh hak tersebut karena uang untuk ﬁereka
dikorup, dirampas oleh orang-orang tidak bertanggung jawab. Orang
miskin semenjak dulu kala kehidupannya dililit oleh kemiskinan.
Miskin segala hal. Miskin pengetahuan dan kesempatan melakukan
perubahan. M'iskin pendidikan yang mampu merubah keadaan
hidupnya. Akibatnya, hidup mereka secara turun temurun berada dalam
lingkaran kemiskinan. Sementara itu orang-oramg yang memiliki

kekuasaan, sebagian menjadi sangat serakah dan tidak memberikan
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kesempatan yang sama. Akar persolan dari lingkaran setan sistem
patriarkhal. Sistem doominasi yang tidak adil. Lalu bagaimana melihat
dari prespektif kemanusiaan.

Kaum dhuafa’ disebut oleh Nabi Muhammad sebagai orang-
orang yang sangat dekat dengan Nabi kelak di akhirat. Hidup mereka
lebih berharga dan tehormat dari pada mereka yang makan uang rakyat.
Doa orang-orang mustadh'afin (orang yang terlemahkan) akan cepat
dikabulkan oleh Allah SWT. Bahkan Nabi Muhammmad bersabda,
bahwa kelak Nabi akan bersama kaum dhuafa’ di akhirat. Maka sudah
selayaknya, sebagai ummat Muhammad SAW untuk membela
kepentingan para dhuafa’, berjuang memperqleh hak hidup yang layak.
Hak hidup yang adil dalam memperoleh makan dan minum serta
lapangan pekerjaan. Hampir semua agama mengajarkan kemanusiaan
untuk memperhatikan kaum ini. Demikian juga Nabi Muhammad
sebagai bapak anak-anak yatim. Nabi sangat menolong kaum fakir
miskin. Nabi menyebutkan, bahwa antara dirinya dengan anak-anak
yatim seperti jari telunjuk dengan jari tengah. Keduanya sangat dekat.
Bagaimana jika kaum duafa’ tidak diperhatikan, dan malah dizalimi?
Sesungguhnya do’a kaum dhuafa’ sangat mustajab (dikabulkan oleh
Allah SWT). Apabila kaum dhuafa’ dibiarkan menderita, maka bangsa
ini akan mendapatkan generasi-generasi lemah dan tidak berdaya.
'Apabila generasi itu lemah, tentu bangsa ini akan rapuh dan gagal.

Bangsa lemah, akan mudah musuh-musuh menyerang dan merongrong
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bangsa. Rongrongan tersebut beragam cara, misalnya nampak nyata
penjajahan ekonomi dengan permainan harga BBM. Negara tidak
mampu mengontrol lagi harga standar sesimi dengan kemampuan daya
jangkauan masyarakatnya, harga-harga dipermainkan kepentingan
global. Akibatnya rakyat makin sulit memperoleh hak-hak hidup yang
layak.

Lalu baguimana agar bangsa ini menjadi kuat? Pertama, ialah
memberdayakan kaum dhuafa’. Semakin kaum dhuafa’ dipelihara dan
dilindungi, mercka bangkit dengan sendirinya mengubah hidupnya.
Sebaliknya, membiarkan dan mendiamkan kaum dhuafa’ di jalanan dan
terlantar memunculkan ragam kekerasan. Misalnya, orang-orang miskin
yang lari dari kehidupan normal kepada kehidupan tidak normal, seperti
pencandu narkoba, minuman-minuman keras, dan pecandu seksual
yang tidak halal. Realitas ini menimbulkan banyak penyakit sosial
seperti kejahatan, kriminal dan bunuh diri. Misalnya, setiap hari rata-
rata lima orang yang ditembak karena melakukan pencurian, apabila
dibiarkan maka tindak pencurian akan meningkat seiring kemiskinan
yang nyata. Apabila orang-orang tersebut dibina, dirawat dan diberikan
mata pencaharian dan semangat hidupnya bangkit, maka perlahan
mereka akan. menjalani hidup normal Xembali. Hadis Nabi
menyebutkan, bahwa sesungguhnya kefakiran mempercepat pada

kekufuran. Bagaimana caranya agar kaum duafa’ mampu bangkit?
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Kedug., yaitu dengan menjalin kerjasama lintas agama, etnik dan
budaya.

Secara faktual, bangsa Indonesia terdiri dari ceragam agama
yang mampu bekerjasama dengan baik. Menafikan kekuatan agama
lain, mengakibatkan kerjasama berkurang dan tidak efektif. Bagaimana
kerjasama itu bisa dilakukan? Caranya dengan saling menghargai dari
berbagai agama, dan kelompok profesiona]' dalam melakukan
pemberdayaan kepada para duafa’. penghargaan itu terwujud apabila
adanya kerukunan antar ummat beragama. Kerukunan antar ummat
beragama relevan untuk mengusung isue kepedulian kepada kaum
dhuafa’.

Ketiga, membangkitkan semangat kerja xeras bagi generasi
muda dan anak-anak. Kehidupan adalah milik masa depan. Masa depan
tersebut sangat bergantung dari keadaan generasi mudanya. Generasi
muda dibentuk oleh masa anakfanak. Apabila anak-anak sudah kuat
karakter hidupnya untuk bersemangat daﬁ kerja keras, tentu mereka
akan gigih melewan kemiskinan. Sebaliknya, meninggalkan generasi
dan anak-anak yang lemah, bencana bagi bangsa ini dimasa mendatang.
Semenjak kecil, anak-anak dilatih untuk menghadapi kesulitan demi
kesulitan agar'tangguh. Mengapa sejak kecil harus dilatih? karena
kecakapan seseorang yang paling berpengaruh didasarkan pada
penguasaan pengalaman mereka. Jika semenjak kecil, anak-anak

dibiasakan untuk berlatih kerja keras dan mandiri serta bertanggung
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jawab, maka akan menjadi orang yang kuat menghadapi permr.asalahan
hidupnya. Apabila anak dibiasakan menadahkan tangan dan meminta-
meminta, maka akan tertanam di benaknya untuk hidup dari pemberian
dan belas kasihan orang lain. Pengalaman mereka itulah yang akan
banyak menuntun mereka membaca kehidupannya kelak dimasa
mendatang. Ironinya, banyak kalangan dhuafa’ yang menjadikan anak-
anak mereka sebagai pengais rezeki, seperti penjualan anak-anak dan
kerja-kerja jalanan saat masih dibawah umur. Menerjunkan anak pada
kerja-kerja  eksploitatif, menyebabkan  kemiskinan  sistemis
menghegemonik mereka. Untuk itulah, kesadaran mendidikan anak
menjadi rajin belajar, kerja keras merupakan bentuk keluar dari mata
rantai kemiskinan.
Pengertian bayi terlantar

Bayi terlantar adalah anak yang berusia 0-4 tahun yang sebab
karena tertentu orang tuanya tﬁdak dapat melakukan kewajibannya
(karena beberapa kemungkinan: miskin atau tidak mampu, salah satu
orang tuanya sakit, salah seorang keduanya meninggal, anak balita
sakit) sehingga terganggu kelangsungan hidupnya, pertumbuhannya dan
perkembangannya, baik secara jasmani, rohani maupun social.
Pengertian raudhatuljannah adalah taman surga
Sidoarjo adalah kota atau tempat dimana pondok pesantren millinium

ini bernaung. Dan mengembangkan potensinya.



